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Abstrak 
 

Penelitianxinihmempunyai tujuannuntuk mengetahuii pengaruhhpengalaman 
auditor,, auditt tenure, timefbudgetlpressure, dan fee auditvterhadappkualitas audit. 
Penelitianbinijmenggunakan pendekatan kuantitatifkdengan instrumenttdalam 
pengolahan secaratstatistik. Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik di Bali. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerjarpada KantornAkuntan 
Publikxdi Balii sejumlahg95 orang. Metode pengambilantsampel yang 
dipergunakannpada penelitianqiniiadalah metode purposivefsampling, sehingga 
diperolehtsampellsebanyak 63rresponden. Data penelitian ini dikumpulkan 
menggunakan kuesioner yang nantinya dianalisisedengan regresielinearkberganda 
denganebantuantSPSSsversiy22.  

Hasilgpenelitian menunjukkannbahwa (1)ipengalaman auditor berpengaruh 
positif dan signifikan terhadaprkualitasxaudit, (2) audit tenure berpengaruhxpositif dan 
signifikanxterhadap kualitas,audit, (3) time budget pressure berpengaruhfnegatifddan 
signifikan terhadapskualitasyaudit, (4) fee audit berpengaruhrpositiffdanmsignifikan 
terhadapukualitasoaudit, dan (5) pengalaman auditor, audit tenure, time budget 
pressure danxfee audit secara simultan berpengaruhbsignifikan terhadapkkualitas audit. 

 
Katafkunci: kualitaslaudit, pengalaman auditor, audit tenure, time budget pressure dan 

fee audit 

 
Abstract 

 
Thissstudy aimssto determineetheeeffect offauditor experience, audit tenure, 

timedbudget pressure, and audit fees on auditqquality.tThis study uses a quantitative 
approach withginstruments in it measurement and statistical processing. This research 
was conducted at the Public Accounting Office in Bali. The populationrin thiststudy were 
all auditors who worked at the PublickAccountingjOfficedin Bali astmany as 95ppeople. 
The samplinggmethod useddindthis study was purposive sampling method, so that a 
sample of 63 respondents was obtained. The data of this study were collected using a 
questionnaire which was then processeddby theymultipleelineartregression analysis 
testtwith the helppof SPSS version 22. 

Thejresultstof the studysstatedrthat (1) the auditor's experience hadea positive 
and significant effecteon audit quality, (2) auditetenure hadea positive and significant 
effect on auditdquality, (3) time budget pressure had a negative and significant effect on 
audit quality, (4) audit fees had an effect positiffand significantdimpactkondaudit quality, 
andt(5) auditor fexperience, audit tenure, time budget pressure and audit fees 
simultaneously have a significantceffectoontaudit quality. 
 
Keywordss: audityquality, auditorwexperience, auditctenure, time budget pressuretand 

audit fees 
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PENDAHULUANf 
Kualitas audittmenjadi suatu 

ipertimbanganbbahwa auditor eksternal 
dapat menemukannadanya kesalahan-
kesalahan yanggmaterial dan segala 
bentuk penyimpangan-penyimpangan 
lainnya yang mungkin terjadi dalam suatu 
entitas. Temuan suatu pelanggaran dapat 
dijadikan ukuran memadai atas kualitas 
audit yang memiliki keterkaitan dengani 
pengetahuan seorang auditor.. Kualitas 
audit menjadii suatu haldyang sangat 
pentingtkarenaxmelaluiikualitas tinggik 
tentunya dapat menghasilkan llaporan 
keuangansyang dapat dipercaya 
menjaditdasar dalaml mengambillkeputusan 
bisnis (Ramdani, 2016). Kualitasr audit 
dapat dipertanyakan ketika hasil yang 
diberikan tidakl dapat menunjukkan 
keadaan yangksebenarnya. 

Beberapa Akuntann Publikl 
dibekukan izinnyai olehj Menteri Keuangani 
karena melakukan pelanggaran. Pada 
tahun 2018 muncul sebuah kasus yang 
melibatkan KAP Marlina dan Merliana 
Syamsul yang tlah melanggar standar audit 
professional ketika melakukan audit laporan 
keuanganhPT. Sunprimaa Nusantara 
PembiayaanjFinance. Pelanggaran yang 
dilakukan olehkKAP Marlinna dan 
Merliyana Syamsul ini ybelum sepenuhnya 
dapattmenerapkan pengendalian suatu 
sistem informasi mengenaiqdata nasabah 
dan akurasii jurnallpiutang pembiayaani 
(www.cnnindonesia.com, 2018). 

Pusat Keuangan Profesi Keuangan 
(PPPK) menyatakan bahwa sistem 
pengendaliantinternal dan mutu dari 
akuntan publik Marlinna dan 
MerliyanaaSyamsul mengandung beberapa 
kelemahan. Sistem mereka tidak 
dapat mencegah terjadinya ancaman 
kedekatantt antara personilltim auditldalam 
perikataneaudit pada klienhyang 
samaruntuk jangka waktu yang 
dirasahcukuprolama. Kemenkeut menilai 
bahwa hal inii dapattberdampak pada 
berkurangnyat skeptismetprofesional 
seorangtakuntan publik. Kemenkeu juga 
memberikanttsanksi pada KAP Tanubrata, 
Sutato, Fahmi,,Bambang & Rekan dan 
Akuntant Publik Kasnerr Siirumapeaayang 
menjadiiauditor PT. Garuda Indonesia 
(Persero) Tbkktahunv2018. Kasnerr dinilai 

telahkmelakukan pelanggaran yanghberat 
dan mempengaruhiksecara signifikan opini 
Laporant Auditorf Independen. Akuntan 
Publik dinilaitbelum tepat dalam 
mencatathtransaksi - transaksi dan 
perlakukan akuntansi dalamkpengakuan 
piutangjdan pendapatan lain-lain yang 
dicatatlsecara sekaligustdiawal periode. 
Selain mengenai hal itu, Akuntan Publik 
tidakl mempertimbangkanr faktaasetelah 
tanggalp pelaporan keuanganyyang 
dijadikan dasar pertimbangan ketepatan 
perlakuan yang dimana hal ini 
telahkmelanggar StandartAudit (SA) 560 
(https://economy.okezone.com, 2019). 

Beberapa kasusf di atas 
menunjukkan bahwaq akuntan publikmtelah 
melanggargStandar ProfesionalhAkuntan 
Publik dan Koder Etikf Akuntan Publik, 
sehinga dapatt menjadi penyebab 
menurunnyal kualitase audit dan 
kepercayaant pengguna jasaeauditor. 
Kedekatanx yang terlalueuberlebihan 
antara akuntann publik dengan 
klienesehingga dapatg menyebabkan 
masaqperikatan audit yang panjang dan 
mengakibatkanxterjadinya kasus 
manipulasiulaporan keuangan.  

Berdasarkan data dari Direktori 
IAPI, sampai pada tahun 2019 ini terdapat 
13 Kantor Akuntan Publik di Bali yang 
seluruhnya bertempat di Kota Denpasar 
dan Kabupaten Badung. Akuntan publik 
yang semakin banyak menyebabkan tingkat 
persaingan dalam mendapattkan klien audit 
akan semakin tinggi pula. Salah satu cara 
yangtdapat dilakukan olehyauditor untuk 
memperoleh klien dalamjumlah yang 
banyak adalah dengan mengoptimalkan 
kualitastaudit yang akanhdiberikan kepada 
klien. Adapunbbeberapa faktor yang dapat 
mempengaruhijkualitas audit mengenai 
permasalahan yang telah dipaparkan 
sebelumnya, diantaranya: pengalaman 
audit, audit tenure, time budget pressure 
dan fee audit.  

Berbicaraq masalah kemampuan 
auditor dalam melakukan suatui 
pemeriksaan tentunya berkaitanjdengan 
pengalamanwseorangauditor khusunya 
dalam memeriksaklaporan keuangan klien. 
Pengalaman audit sebagai 
suatuopengalaman yang dimiliki seorang 
akuntani publik dalam melaksanakanpaudit 

http://www.cnnindonesia.com/
https://economy.okezone.com/
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laporanfkeuangan yang dapat diukur 
darillamanyaqwaktu maupun banyak 
tidaknyae penugasant yangt pernah 
dilakukannya. Auditor yang berpengalaman 
dinilaigrkinerjanya lebih optimalsserta 
mamputmendeteksi dan menemukant apa 
penyebab dari kecenderungan fraud yang 
terjadi daripadat auditorp yang tidak 
berpengalaman, sehingga kualitasraudit 
yang dihasilkan menjadii lebih baik 
daripada auditort yang tidakrmemiliki 
pengalaman yang memadai (Dewi, 2015).  

Penelitiansmengenai pengalaman 
pernah dilakukantoleh Imansari et. al., 
(2017) yang menemukan hasil bahwa 
pengalaman akuntanz publikj dapat 
berpengaruh terhadapekualitas audit pada 
KAPndi Kotaq Malang. Hasilhpenelitian 
Herlinai (2019) juga menyatakan bahwa 
ipengalaman auditor mempunyairpengaruh 
terhadapskualitas audit. Sesuaiquraian 
yangf dipaparkan diatas, makaihipotesis 
pertama adalahf 
H1: Pengalaman auditor (X1) 

berpengaruhe positiif dan signifiikan 
terhadap kualitas audit  
Auditor tentunya harus tetap 

memperhatikan kredibilitasnya daneetika 
profesifdalam bekerja. Disisigyang berbeda 
auditortjuga menghadapieberbagaiitekanan 
darir klien dalame pengambilan 
keputusangbisnis. Audit tenure 
adalahljangka waktu perikatant yang terjalin 
antara KAP dengan klien yangessama. 
Penelitiantetentang audit tenure pernah 
dilakukan oleh Andini (2019) yang 
memperolehh hasill bahwa audit tenure 
berpengaruh scara positif terhadaphkualitas 
audit. Berdasarkan pemaparankdi atas, 
maka hipotesisskedua yang diajukansyaitu: 
H2:  Audit tenure (X2) berpengaruhv 

positif dan signifikan terhadapf 
kualitasbaudit  
Ketikak auditor mempunyaigrencana 

terkaitttahapanrdalam bekerja di lapangan, 
maka auditor akan merancang anggaran 
waktu yang harus disetujui oleh klien. 
Tekanan angaran waktuiyang didapatkan 
oleh auditor mengalami peningkatankdari 
waktu ke waktu lainnya, sehingga 
dapattmengakibatkan terjadinya ketidak-
seimbangan antara waktu yang diinginkan 
oleh klienzdengan waktu yang diperlukkan 
oleh auditorquntukl dapat menyelesaikkan 

pekerjan auditnya. Hal iniytentunya 
berdampakl pada kualitasj audit yang 
dihasilkan auditor1 menjadi kurang 
maksimal (Elizabeth dan Herry, 2017). 
Penelitian dengan variabelj timexbudget 
presure pernah dilakukan Sanjaya (2019) 
yang memperoleh hasil bahwa timebbudget 
pressurehberpengaruh negatif dengant 
kualitasvaudit. Berdasarkan pemaparan 
diatas, maka diajukan hipotesisvketiga 
sebagairberikut: 
H3:  Time budget pressure (X3) 

berpengaruhbnegatifbdan signifikan 
terhadapzkualitas audit  
Kontrakj kerja sama dalam 

menentukanhbesaran ffee audit antara 
auditor denganhklien dapat mempengaruhi 
kualitas audit. Bervariasinyaunilai moneteer 
yang diterima olehcauditor pada setiap 
pelaksaanaan pekerjaant audit yang 
dilakukannya sesuaik hasil negosiasi, 
tidakqmenutup kemungkinant dapat 
memberikan dampakmyanghsignifikan 
padaqkualitas audit. Hasil penelitian oleh 
Radianti (2017) menyatakanl bahwa fee 
audit berpengaruh positiff dan siggnifikan 
terhadap kualitas audit. Sesuai dengan 
penjelasan di atas, hipotesis ke-empat yang 
diajukantialah: 
H41:  Fee audit (X4) berpengaruuh positifi 

dan signifikan terhadappkualitas 
audit  
Adapunp tujuan yang ingin 

dicapaitppenelitian ini, yaitu untuk 
mengetahui pengaruh (1) pengalaman 
auditor terhadap kualitas audit, (2) audit 
tenure  terhadap  kualiitas audit, (3) time 
budget pressure terhadappkualitaseaudit, 
(4) fee audit terhadap kualitas audit, (4) 
pengaruh pengalaman auditor, audit tenure, 
time budget pressure dan feeeauditr 
terhadap kualitasqaudit.   

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantiitatif dengan instrument 
dalam pengukurannya dan pengolahannya 
dengan statistik berbentuk angka. 
Penelitianfini dilakukanwpada Kantor 
Akuntanr Publikj di Bali. Adapungpopulasi 
pda penelitian ini ialahhseluruh 
auditorpyang bekerjaepada KAP diiBali 
sejumlah 95 orang. Pengambilan sampel 
dilakukan dengannpurposive sampling dan 
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diperolehj sampel sejumlahk63 responden. 
Datag penelitian dikumpulkant dengan 
kuesionerryang akan dianalisisrdengan 
regresii linearx berganda melaluii 
bantuaneSPSSsversii22.    
 
 

HASILjDAN PEMBAHASANh 
Hasil 

Ujii statistikt deskriptiff dilakukan 
untukg mengetahui nilaii minimun, skor 
maksimun, nilaigmean dan standarddeviasi. 
Hasilpuji statistikf deskriptif diisajikan 
padahtabel 1 berikutrini. 

  Tabel 1.hHasil UjiuStatistikaDeskriptif 

  

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Pengalaman Auditorv  47 18 28 23,74 1,950 
Audit Tenure 47 7 13 9,72 1,280 
Time BudgetfPressure 47 23 40 33,49 4,333 
Fee Audit 47 20 30 25,62 2,132 
Kualitas Audit 47 13 19 16,83 1,356 
Valid N (Listtwise) 47      

  Sumber: Data Diolah, 2020  
 

Berdasarkanjdata padautabel 1 
dapat diketahuiiibahwa pengalaman auditor 
(X1) mempunyai nilaiqminimum 18, 
skoremaksimum 28, nilai meana23,74 
danistandar deviasii1,950. Variabel audit 
tenure (X2) mempunyai nilaio minimume7, 
nilaiymaksimum 13, skor rata-rata 9,72 
dengan standarqdeviasi senilai 1,280. 
Variabel time budgetopressure (X3) 
memilikihskor minimum 23, skor maksimum 
40, nilaikrata-ratai 33,49 dengan standar 
deviasi 4,333. Variabeel fee audit (X4) 
memiliki nilai minimum 20, nilaiqmaksimum 
30, nilai meann25,62 danystandarddeviasi 
2,132. Variabel kualitas audit (Y) 
mempunyai skor minimumi13, skor 
maksiimum 19, skor rata- rataq16,83 
dangstandarf deviasi 1,356.  

Uji selanjutnya adalah uji kualitas 
data yang terdiriiuji validitass dan uji 
reliabilitas. Uji validitas ini dilakukan dengan 
melihat nilai PearsontCorelation. Apabila 
nilai PearsoneCorelation sama dengan 0,3 
danunilai Sig. (2-tailed) lebiih kecil 
dibandingkan 0,05, maka butir instrumen 
dinyatakan valid (Sugiyono, 2017). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh 
instrument mempunyaiinilai Pearson 
Corelation lebihgbesart dibandinggkan 
0,30dantnilai Sig.(2-taiiled) untuk seluruhh 
itemnlebih kecil daripadaf 0,05 (5%),  
sehinggajdikatakaan bahwa keseluruhan 
pernyataanqvalid. 

Setelah uji validitas dilakukan uji 
reliabilitas secarad bersama- sama padaf 
semua item pernyataanhpadaqkuesionerr 
penelitian ini. Hasil pengujiantmenunjukkan 
bahwa pengalaman auditor memilikiinilai 
Cronbach’ssAlpha sebesar 0,767. Audit 
tenure mempunyaibnilaitCronbac’s Alpha 
0,764. Variabel timeebudget pressure 
mempunyaai nilai Cronbach’s Alpa 
sebesart0,770. Fee audit memiliki 
Cronbach’s Alphaisenilaig0,701. Variabel 
kualitas audit mempunyai nilaidConbach’s 
Alpha sebesar 0,766. Keseluruhan variabel 
mempunyai Cronbachs Alpha lebih besar 
dibandingkan denga 0,70. 

Selanjutnya, dilakukang uji asumsi 
klasik yang meliputijiujinnormalitas, uji 
multikolinaritas dan ujivheteroskedasitas. 
Uji normalitas bertujuanauntuk menguji 
modelldalam regresibvariabel terkait dan 
variabel bebas mempunyardistribusi normal 
atauetidak (Sunjoyo, et.,al., 2012). 
Pengujianenormalitastpda penelitian ini 
menggunakan Kolmogorov- Smirnov untuk 
mengetahuig data yang digunakan 
berdistribusir normal ataur tidak. Dasar 
pengambilan keputusannya apabiila nilai 
Sig. ≥ 0,05, dikatakan berdistribusi secarai 
normalhdan apabilaa nilaieSign< 0,05 maka 
dapattdikatakan tidak berdistribusiusecara 
normal. Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwaenilai Kolmogorov Smirnov 0,099 
dansnilai signifikansiosebesarn0,200 > 0,05 
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yang berarti bahwa nilai residuall 
berdistribusirnormal.. 

Uji asumsiyklasik yang selanjutnya 
adalahkujit multikolinearitas yanghbertujuan 
untuk menguji apakahlpadapmodelpregresi 
adaitkorelasi yang kuat antar variabel 
independen. Hasil uji multikolinaritas pada 
penelitiann ini diperolehgbahwa variabel 
bebastmemilikii nilai VIF lebih rendah 
dibandingkant10 dan nilai tolerance lebih 
tinggi daripadah0,10, sehinggagdapat 
dikatakan bahwaa modelk terbebas dari 
adanyaqmultikolinearitas.  

Setelah itu, dilakukan uji 
heteroskedasitas melalui ujigGlejser. Apbila 
nilailsignifikansi masing-masing variabel 
bebasqs>0,05, maka dinyatakanktidak 
terjadi adanya heterokedastisitas dalam 

modelo regresi. Hasilk pengujianl 
heteroskedastistas diperolehg bahwa 
variabel pengalamanaauditor memilikignilai 
signifikans sebesary0,604, auditf tenure 
mempunyaipnilai signifikansi 0,140, 
variabelhtime budget pressure mempunyai 
nilair signifikansi senilaif 0,856, dan variabel 
fee audit dengancnilai signifikansi sebesar 
0,415.  

Setelah uji asumsi klasiketerpenuhi, 
makaidilakukan uji hipotesis. Hipotesis 
pada penelitian ini dianalisis denganx 
regresi linearzberganda. Ujighipotesis yang 
pertamaudilakukaneadalah uji koefisien 
deeterminasi. Hasilkuji koeefisien 
dterminasi pada penelitian ini disajikan 
padaitable 2 berikutdini.  

 
Tabele2. UjiiKoefisienrDeterminasi 

 

Modele R R Squaree 
AdjustedfR 

Squarer 
Std. Errorrof 
therEstimate 

1 0,863a 0,740 0,734 1,10000 

     Sumbere: DataaDiolah, 2020 
 
Nilai Adjusted R Squarey pada 

penelitian iniu sebesar 0,734 yangkberartii 
bahwa variabel pengalaman auditor, audit 
tenure, time budget pressure, dan fee audit 
hanya mampu menjelaskan 73,4% 
variabelkkualitasoaudit dan sisanya 
sebesary26,6% dipengaruhitoleh factor-
faktor lainnya di luar penelitian ini yang 
dapat memengaruhi kualitas audit. 
Setelahhitu, dilakukan uji statistik t untuk 
memberikan penjelasan seberapa besar 
pengaruh satu variabel independen/ bebas 
secara individual dalam kaitannya dengan 

variabel dependen/terikat. Adapun kriteria 
yang digunakan,yaitu: 
a. Apabilainilailsignifiknsi > 0,05, berarti 

Hipotesis ditolak yang meunjukkan 
variabel bebass tidak berpengaruh 
terhadapxvariabelhterikat. 

b. Apabilafnilaiusignifikans < 0,05, maka 
Hipotesis diterimaiyang artinyaivariabel 
bebas berpengaruh1terhadap variabel 
terikaat. 

Hasil uji statistik t pada penelitian ini dapat 
dilihat pada tablee3 berikut. 

Tabel 3. HasilfUji Statistiket 

 

Modelffff 

Unstandardizedd 
Coeficients 

Standardized 
Coefficient 

t Sig. B Std. Eror Betaa 

1 (Constan) 4,271 2,535   1,685 0,040 

 Pengalaman Auditor  0,211 0,094 0,303 2,248 0,030 

 AuditfTenure 0,206 0,128 0,194 2,601 0,012 

 Time Budget Pressure -0,100 0,047 -0,318 -2,102 0,042 

 Fee Audit 0,347 0,096 0,545 3,629 0,001 

(Sumber: DatayDiolah, 2020) 
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Variabel pengalaman auditor 

mempunyaiinilai signifikansif sebesarf0,030 
< 0,05, maka dapat diinyatakan bahwa 
variabel X1 berpengaruh signifikan terhdap 
Y. Jadi dapat dikatakan bahwaaH1 diterima 
yaitu pengalaman auditorqberpengaruh 
positif dan signifikan terhadapqkualitas 
audit. 

Variabel audit tenure memilikivnilai 
signifikans senilaif0,012 < 0,05, berartii 
bahwa variabel X2 mempunyai pengaruh 
yang signifikan dengan Y. Nilai t positif 
menunjukkan bahwa X2 mempunyai 
korelasii yang searah dengan variabel Y. 
Jadi dapat disimpulkanebahwa H2 
diterimaa yakni audit tenure berpengaruhp 
positif dan signifikanrterhadap kualitass 
audit. 

Time1budget pressure memilikibnilai 
signifikansi sebesarl0,042 < 0,05, maka 
bisa dikatakang bahwa variabel X3 
mempunyai kontribusieterhadap Y. Nilai 

ttnegative berarrti bahwa variabel X3 
mempunyai hubunganetidak searah dengan 
Y. Jadi dapat dinyatakanybahwa H3 
diterima yakni itime budget pressure 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kualitas audit. 

Variabel fee audit mempunyaiunilai 
signifikansi 0,001 < 0,05, maka dapat 
dikatakant bahwa variabel X4 mempunyai 
kontribusi terhadap Y. Nilai t positif 
menunjukkan bahwa variabel X4 
mempunyai  hubungan yang searah 
dengan Y. Oleh karena itu dapat 
disimpulkant bahwa H4 diterima yaitu fee 
audit berpengaruhr positif danbsignifikan 
terhadap kualitas audit. 

Selanjutnya dilakukan uji statistik F 
untuk melihat apakahgvariabel independen 
secaratserentak mempunyai pengaruh yang 
signifikant terhadap variabel terikat.  
Hasilluji statistikqF pada penelitian disajikan 
pada tabeli4 berikut. 

 
Tabelj4. HasilpUji StatistikpF 

 

Modelr Summof Squares dff MeanySquare F Sig. 

1 Regression 33,818 4 8,455 6,987 0,000b 

Residual 50,820 42 1,210   

Total 84,638 46    

Sumbert: Data Diolah, 2020  
 

Sesuai data pada tabel 4 
bisaadilihat nilai signifikansi pada uji 
statistik Fhsebesary0,000 < 0,05 
yangemenunjukan bahwa variabel 
independen secara simultantbepengaruh 
tehadap kualitas audit. Hal ini 
menunjukantbahwa H5 diterimavyaitu 
pengalamant auditor, audit tenure, time 
budget pressure dan fee audit secara 
simultan berpengaruhrsignifikans terhadap 
kualitasgaudit. 
 
PembahasaneHasil Penelitian 
Pengaruh Pengalaman AuditortTerhadap 
Kualitas Audit  

Hasiljanalisis regresii linear 
berganda menunjukan bahwa 
koefisieneregresi pengalaman auditor 
sebesar 0,211 berarti bahwa jika 
ditemukann penambahan pengalaman 
auditor sebesar 1 satuan, maka kualitas 

audit akan dapat meningkatrsebesarl0,211. 
Sementara itu, hasil ujiestatistiknT 
ditemuukan bahwa variabeltpengalaman 
auditorememiliki nilai signifikansesebesar 
0,0300< 0,05. Jadi dapat dinyatakn bahwa 
H1 diterimae yaitui pengalaman auditor 
berpengaruhzpossitif dant signifikan 
terhadapbkualitasxaudit. 

Secara teori, pengalaman dapat 
didefinisikant sebagaipsuatu proses 
pembelajaran dan perkembangant 
seseorang dalamnbertingkah laku baik 
melaluiependidikan formal ataupun non 
formal (Sisilia, 2018).  Pengalaman audit 
menjadi suatu faktore yang penting untukh 
mendeteksi kesalahan, karenadauditor 
dengan banyak pengalamant tentunya 
memiliki tingkat ketelitiand yang lebih tinggi 
di bandingkan denganyauditor yang belum 
berpengalaman di bidangnya (Mulyati, 
2015).  
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Hasil penelitiant ini menyatakan 
bahwa pengalaman auditor memilikiy 
hubungan searah dengan kualitasaaudit 
yang berarti bahwa semakin tinggii tingkatr 
pengalaman yang dimilikit olehnauditor 
maka kualitas audit akan semakinetinggi 
pula. Hasil penelitian ini konsistentdengan 
penelitian Wulandari (2014) denganthasil 
bahwa pengalamand berpengaruhtpositif 
terhadap1 kualitas audit pada2Kantor 
Akuntan Publik di Pekanbaru,,Batam, 
Padang danaMedan.  
 
Pengaruh2 Audit Tenure2 Terhadap 
Kualitas Audit  

Hasild analisist regresir linear 
berganda menyatakantkoefisien regresi 
audit tenure3sebesar 0,206 berarti bahwa 
bila terdapat peningkatan audit tenure 
sebesarw1 satuan, maka kualitas audit 
meningkat sebesar 0,206 satuan. 
Sementara itu, hasileuji statistik T 
menyatakanbbahwa audit tenure memiliki 
nilai signifikansiysebesar 0,012 < 0,05. Jadi 
dapat disimpullkan bahwa H21diterimaiyaitu 
audit tenure berpengaruhupositif dan 
signifikan terhadaptkualitas audit. 

Secara teori, audit tenure adlah 
masa perikatan antara Kantor Akuntan 
Publik dengan klien tentang jasa audit yang 
disepakatirbersama atau dapat juga 
didefinisikanq sebagai jangkaf waktu 
hubungangantarae auditor denganyklien. 
Fenomena menarikhmengenai audit tenure 
sering dihubungkantdenganrpengaruhnya 
terhadap independensieauditor. Ramdani 
(2016) menyatakan bahwaemasa perikatan 
akanmbisaqberdampak padat perusahaan 
klien seperti hubungantemosionalgauditor 
denganr klien, indepedensi, fee.  

Berdasarkanrkonsep yang ada danr 
pengujian yang dilakukan nampak bahwa 
auditgtenure dapat berpengaruh terhadap 
kualitast audit. Hasil penelitian ini 
konsisteny dengan penelitian3terdahulu 
oleht Herlina (2019) menunjukkan audit 
tenure berpengaruhy positif siggnifikan 
terhadap kualitasfaudit.  

 
Pengaruh Time Budget Pressure 
Terhadap Kualitas Audit  

Hasil uji statistik Tgmenunjukkan 
time budget pressure mempunyaienilai 
signifiikansi sebesarf0,042 < 0,05, maka 

dapat dikatakannbahwa variabel X3 
mempunyai pengaruhlyterhadap Y. Jadi 
dapat disimpulkanwbahwa H3 diterima 
yakni time budget pressure 
berpengaruhtvnegatiff danr signifikan 
terhadapr kualitas3audit. 

Tekanan yang diperolehjanggaran 
waktu yang2sangat ketat dan secara 
konsistent akan mnjadikan auditor 
dapatrmengalokasikan waktu yang 
melaluieprosedur audit yang harus 
dilakukan, sehingga auditor menjadirlebih 
teliti dan berprilaku secara fungsional 
(Widiani, 2017). Berdasarkan pengujian 
yang telah dilakukan dan teori yang ada 
tampakhbahwa time budget pressure 
berpengaruhe terhadapd kualitas audit. 
Hasil penelitian searahrdengan penelitian 
yangtdilakukan olehjSanjaya (2019) yang 
menunjjukkan bahwa time budget pressure 
mempunyaiqpengaruh negatiftpada hasil 
audityyang dihasilkanrollehhseorangauditor.  
 
Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas 
Audit  

Analisisrregresi linear berganda 
menunjukant bahwa koefisien regresi fee 
audit senilai 0,347 yangtberarti bahwa 
apabila ada peningkatany fee audit 
sebesar21 satuan, maka kualitas audit akan 
ikut mengalami peningkatantsenilai 0,347 
satuan. Sedangkan, hasil ujiy statistik T 
menemukanrvariabel fee audit memiliki nilai 
signifikansi senilaii0,001 < 0,05, maka 
dapat dikatakanr bahwa X4 mempunyait 
pengaruheterhadap Y. Jadi dapat 
disimpulkanhH4 diterimaqyakniefee audit 
berpengaruhqpositif dan signifikans terhadp 
kualitaspaudit. 

Menurut Lestari (2017), fee audit 
merupakan hal yang sangattypentingjdalam 
penerimaan penugasant audit. Oleh karena 
hal itu, diperlukan adanya kesepakatan 
antara klien dengan KAP dalam 
menentukant fee audit. Ramdani (2016) 
menyatakan bahwa jasa pengauditant 
menjadirsalah satu faktor dalamtmemilih 
tingkatantkualitas audit. Keterkaitanfantara 
kualitas audit dengant biayaf jasa audit 
dapattdilihat dari hasil yang diberikanfdari 
biaya jasa audit dalamtmenentukan kualitas 
audit yang diberikannoleh KAP. Hasil 
penelitian1ini sejalantdengan penelitian 
terdahulur yang dilakukan oleh Andriani 
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(2017) yang menemukanshasil bahwarfee 
audit berpengaruhrterhadap kualitas audit 
padag Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar1di BEIi pada tahunt2013-2015. 
Hasil yang sama juga diperolehnoleh 
Lestari (2017) yang menyatakanrbahwa fee 
audit berpengaruhvterhadapvkualitasvaudit.  
 
Pengaruh  Pengalaman Auditor, Audit 
Tenure, Time1Budget Pressure dan1Fee 
Audit Terhadap1Kualitas Audit 

Hasil uji statistik F diperolehgnilai 
signifikansi senilaio0,000 < 0,05 yang 
menunjukkanrbahwa variabel bebas/ 
independen secara bersama - samae 
berpengaruh terhadapekualitastaudit. Hal 
inieberartieH5 diterimaqyaitu pengalamn 
auditor, audit tenure, 
timewbudgetepressure dan feet audit 
secara bersama- samavberpengaruh 
signifikanqterhdap kualitascaudit. 

Secara teori, pengalaman audit 
menjadirsalah satu faktor yangkpenting 
dalam memprediksi penyimpangan 
pekerjaanqseorang auditor, karena auditor 
yang berpengalaman tentunyaqlebih teliti 
dalamemenganalisistkecurangan daripadar 
auditor yang belum berpengalaman 
dibidang tersebutt(Mulyati, 2015). Masa 
perikatan dapat berdampak 
padahhubungan emosionalhauditor dengan 
klien, fee, independensi, kompetensikdan 
lainnya. Tekananbanggaran waktu menjadi 
sebuahktekanan yang muncul dengan 
adanyalketerbatasanjsumber daya yang 
dimiliki dalam menyelesaikan 
suatutipekerjaan. 

Fee audit juga dapat 
memengaruhiukualitas auditzyang dimana 
Kantor1 Akuntan1 Publik tidak 
diperkenankane memperolehyklien dengan 
memberikan penawaranf fee karena akan 
dapat1 berakibat pada menurunnya 
independensi. Berdasarkan konsep 
tersebut dan hasil uji tampaknya bahwa 
pengalaman audit, audit3tenure, time 
budget3pressure dan fee audit secara 
simultan berpengaruht signifikan padal 
kualitas1audit. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan1hasil pengujian dan 
pembahasan pada1 penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa (1) pengalamannauditor 
berpengaruh1 positif danq signifikan 
terhadap kualitas audit yangjdibuktikan 
dengan nilai t pada uji statistik t bernilai 
positif dan nilai signifikansiesebesar 0,030 
< 0,05. (2) audit tenurehberpengaruh 
secara positifhdan signifikanjterhadap 
kualitas audit yangldibuktikan dengan nilai t 
pada uji statistiktt bernilai positif dengan 
signifikan senilaih0,012 < 0,05.(3) time 
budget pressure berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai t pada uji statistik t 
bernilai negatif dengan signifikansi sebesar 
0,042 < 0,05. (4) fee audit 
berpengaruhfpositif dan signifika terhadp 
kualitas audit dant dibuktikan2dengan nilai t 
pada uji statistik t bernilai positifadengan 
signifikansiksenilaik 0,001 < 0,05. (5) 
pengalaman auditor, audit tenure, 
timefbudget pressure, fee audit secara 
simultanhberpengaruhhsignifikan terhadp 
kualitas audit. Haljini dibuktikan denganj 
signifikansigpada uji statistik F 
sebesarq0,000 < 0,05. 
 
Saran 

Berdasarkant simpulan di atas, 
adapuntsaran yang diberikan bagi auditor 
pada KAP dieBali diharapkantdapat 
meningkatkan kualitas audit dengan 
mengoptimalkan pengalamantkerja dan 
pengetahuan dalam melaksanakan 
pemeriksaan laporanr keuangant klien 
karena dengan semakin lama seseorang 
bekerja sebagaitauditor dan semakin 
banyaknya tugas pemeriksaanj yang 
pernah dilakukan tentunya akan dapat 
meningkatkan kualitas auditpyang 
akantdihasilkan. Auditor juga 
hendakhmenjaga independensi dan 
menjalin hubungan yang baik dengan klien. 
Mengenai tekanan anggaran waktu juga 
perlu diperhatikan dengan baik, karena 
pekerjaan yang dilakukan dalam waktu 
yang singkat akan mempengaruhi kualitas 
yang dihasilkan. Risiko penugasan dan 
kompleksitas pekerjaan menjadi 
pertimbangant yang penting dalam 
memberikan fee audit yang tentunya 
berpengaruh9pada4kualitas audit.  

Untuk penelitiy selanjutnyaeyang 
ingin meneliti tentang kualitascaudit 
disarankan untuk dapat mengembangkan 
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secaraqlebih lanjut penelitian ini dengank 
mempertimbangkan variabel- variabel 
lainnyakyang belumidiuji pada penelitianiini 
yangitentunya  diindikasikanthmempunyai 
pengaruho yang signifikanm terhadap 
kualitas audit, seperti profesionalisme, 
tingkat pendidikan dan lain sebagainya. 
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